
Edu-Living Waterfront Resto
IN PANJANG BARU PEKALONGAN-

WITH INTEGRATED DESIGN BUILDING APPROACH

  Kelurahan Panjang Baru salah satu wilayah yang berada di kecamatan Pekalongan Utara, dimana kondisi wilayah ini merupakan wilayah  rawan banjir air pasang / 
ROB,Dampak dari fenomena ini adalah terganggunya aktivitas dan produktivitas di sektor perikanan dan kelautan, dan juga rusaknya bangunan akibat sering tergenang 
ROB, namun di satu sisi Panjang Baru merupakan wilayah yang memiliki potensi Wisata pantai dimana Pantai ini termasuk wisata utama pekalongan, dan keunikan dari 
pantai ini memiliki jalur jalan wisata mirip seperti di beachwalk Bali, dimana banyak aktivitas yang tertampung disini, seperti kegiatan pemuda, bermain, olahraga, berjalan-
jalan dsb.

Dari pembelajaran Belanda yang menerapkan konsep “Leven Met Water”/ “Hidup Bertemu Air” yang mana konsep tersebut menjadikan kejadian fenomena alam yang ada 
sebagai hal yang harus di rangkul/ diakurkan , dan di Panjang Baru konsep tersebut dapat lebih sinergi dimana potensi wisata pantai yang bagus dapat dipadukan.

Bangunan ini menerapkan Pendekatan Desain Bangunan Terpadu dimana pendekatan ini merupakan metode dalam menggabungkan beberapa bidang/ disiplin ilmu 
antara lain :Iklim, Sistem, Penggunaan (Fungsi),dan Desain dalam bangunan ini memadukan antara 3 bidang yaitu : Resto, Tambak Budidaya dan Hunian Nelayan dimana 
satu sama lainnya bersinergi dan berkelanjutan sebagaimana tujuan dari pendekatan Desain Bangunan Terpadu, diharapkan bangunan ini menjadi solusi atas problem 
banjir air pasang di panjang baru, Pekalongan dan sebagai edukasi kehidupan diwilayah pesisir rawan ROB.

INTRODUCTION

MAIN FUNCTION

LOCATION

SITE

PEKALONGAN MAPS

TAMBAK
BUDIDAYA

APUNG

HUNIAN
NELAYAN

RESTO
TEPI LAUT

 Sebagai akomodasi baru dari 
saung kuliner tepi pantai (yang di 
ke lo la  Ke luarga  Ne layan)  dan 
Memanfaatkan hasil Tambak baru dan 
tangkapan laut sebagai olahan 
makanan laut (seafood) dan sebagai 
respon dari potensi wisata pantai

 Sebagai solusi dari banjir air pasang 
yang membuat tambak menjadi non-aktif 
akibat tercampur air asin dan lepasnya 
ikan, dan mengarahkannya menjadi 
tambak keramba apung dengan bioata air 
laut (asin) yaitu Kepiting Soka dan Ikan 
Kerapu Macan

 Sebagai akomodasi hunian baru 
yang aman dari ROB, dan sebagai 
pengelola/ Resto dan budidaya tambak 
biota air laut dimana hasil dari tambak di 
kelola oleh nelayan untuk diolah di dalam 
resto atau dikeringkan dan dijual.
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SITE DESIGN

LUAS SITE : 17.000 m2

KONDISI LAHAN : 20% Tanah,
80% Tambak Non-aktif,
Jenis tanah lempung aluvial (liat) dan veen

VIEW : Laut, Sunset, Sunrise, Mangrove

FASILITAS DEKAT : Museum Batik, Krematorium,
Wisata Mangrove, TPI, Dermaga

AKSES JALAN : Mudah, 5-10 dari pusat Kota

INFRASTRUKTUR : Jaringan Utilitas dan Listrik

REASON :
Ÿ  Site terpilih merupakan lahan tambak non-aktif warga yang 

sudah di ikhlaskan  dan tidak terkelola lagi

Ÿ  Plot pemilihan ditengah dan di bibir pantai, terplot (ditengah) 
agar RT di RW 10 seperti RT (01,03,04) juga dapat bersinergi 
dengan rancangan baru dan dapat juga belajar dari banguna 
tersebut sehingga nantinya jika akan ada bangunan 
perancangan baru yang serupa maka sudah tercipta habit 
(kebiasaan) yang ada sehingga dapat tersebar dengan baik 
model bangunan yang baru

Ÿ  Diplot di dekat bibir pantai sebagai respon dari adanya potensi 
wisata, dari situ ada fungsi yang dapat di adopsi yaitu resto tepi 
pantai yang mana komunitas yang akan berkontribusi adalah 
komunitas yang telah ada, yaitu saung kuliner tepi pantai, 
sehingga tercipta kesinergian dalam bangunan.

PENYELESAIAN RELOKASI HUNIAN
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SITE PERANCANGAN

HUNIAN EKSISTING

KETERANGAN  Dalam peracangan ini tahap skema penyelesaian 
dimulai dari membagi RW10 menjadi 2 zona masing-
masing 3 Rt, dan 3 Rt yang menjadi perancangan di 
dalam project ini yaitu RT(02,05 dan 06) dikarenakan 
letaknya termasuk zona yang kritis dan berada di arah 
datangnya air pasang yaitu dari barat, maka sebanyak 
20 Unit rumah yang berada di RT(02,05 dan 06)

di pindahkan ke zona merah dimana rumah-rumah tersebut sudah kritis dan 
sering tersentuh air 16 Unit, sehingga sebagai pilot project  kritis di relokasi ke 
lahan baru ,untuk di redesain menggunakan struktur panggung sebagai respon 
dari air banjir pasang, lahan yang di gunakan adalah lahan tambak non-aktif milik 
warga.

PENDEKATAN BANGUNAN TERPADU

Dalam perancangan ini pendekatan yang di gunakan adalah “Integrated Design Building Approach” atau “Pendekatan Desain Bangunan Terpadu” dimana menurut ”Dengan Green Building Alliance(2016) 
menggunakan proses desain integrative/terpadu, semua faktor digabungkan menjadi empat bidang utama: iklim, penggunaan, desain bangunan, dan sistem. Area-area ini kemudian dianalisis oleh semua anggota tim 
untuk menemukan sinergi dan persamaan di antara mereka. Dengan melakukan ini, strategi yang berbeda dapat dimanfaatkan untuk merancang fasilitas yang lebih sehat dan hemat energi” Dan dalam sebuah 
perancangan dengan pendekatan Desain Terpadu ada hal yang perlu diperhatikan yaitu adalah dari aspek Tipologi Bangunan yaitu bagaimana dari tipologi fungsi yang berbeda-beda dapat melebur dalam satu bangunan. 
Dan 3 aspek yang harus diperhatikan dalam memadukan beberapa bidang ilmu yaitu, Aktivitas, Tata Massa, dan Tata Sirkulasi, agar antara beberapa bidang yang di padu menjadi kesatuan padu yang sinergi dan berlanjut.
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Pengidentifikasian tipologi bangunan resto tepi 

laut & diatas air didasari pada kajian yang telah 

di lakukan sebelumnya, dan juga di dasari pada 

perbandingan kajian preseden yang telah 

diamati. Berikut merupakan komponen umata 

resto berdasarkan kajian literature 

Dari kajian tersebut dijadikan sebagai dasar 

dalam menentukan tipologi pada perancangan 

Resto Tepi Laut di Panjang Baru, Pekalongan ini

Berdasarkan perbandingan studi preseden 

diatas dan berdasarkan kajian teori yang telah 

dilakukan, perancangan Edu-Living Waterfront 

Resto,Panjang Baru Pekalongan ini menerapkan 

konsep apung panggung (bangunan diatas air) 

yang sesuai dengan kondisi lahan yaitu lahan 

tambak dan tipologi yang sesuai dengan 

Berdasarkan hasil analisis dari data banjir air 

pasang dan juga dari hasil analisis Stupa7.

maka model budidaya yang cocok untuk di 

lokasi perancangan adalah model budidaya 

KJA(Keramba Jaring Apung) dengan biota ikan 

laut dikarenakan permasalahan utama non-

aktifnya tambak adalah karena ikan sebagaian 

lepas pada saat air pasang dan air laut yang 

mencampuri tambak membuat sebagian ikan 

tawar menjadi gagal panen.

sehingga KJA adalahmodel yang paling cocok, 

juga karena mudah dalam memaintenance dan 

hasil panen akan lebih maksimal. Tipologi KJA 

adalah sebagai berikut
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dari pemaduan aktivitas tersebut di hasilkan Aktifitas Baru 

yang dapat mendukung sehingga tercipta kesinergian dan 

keberlanjutan siklus aktivitas dalam bangunan yaitu ( Pengelolaan 

Resto yang di lakukan oleh Nelayan, Pengelolaan Tambak, serta 

aktivitas Pemilihan Ikan dan Pemancingan oleh pengunjung) 

dimana sebelum sajian dimasak pengunjung dapat memilih 

ikan dengan cara mengambil di kolam penampungan ikan atau 

dengan memancing sehingga tercipta nilai lebih bagi wisatawan/ 

pengunjung yang datang.

RESTO

BUDIDAYA

TAMBAK

KOLAM

PEMILIHAN

IKAN

HUNIAN

NELAYAN

BERSANTAI/

MENGOBROL

MAKAN/

MINUM

MEMASAK

PEMAN

CINGAN

MENEBAR

BIBIT

MEMBERI

MAKAN

MEMBERI

MAKAN

MEMBUAT

JARING

MENGE

LOLA

TAMBAK

ISTIRAHAT

MENGELOLA

RESTO

KESINERGIAN
& KEBERLANJUTAN

BEKERJA

RESTO

BUDIDAYA KERAMBA APUNG

HUNIAN NELAYAN

PERAHU

SAMPAN

AREA
PARKIR DAPUR

OLEH-

OLEH

RUANG
MAKAN

PEMAN
CINGAN

MEET

ROOM

SIRKULASI

SIRKULASI

S
IR

K
U

L
A

S
I

S
IR

K
U

L
A

S
I

MODUL

KERAMBA

MODUL

KERAMBA

MODUL

KERAMBA

MODUL

KERAMBA

RUANG

POMPA

SIRKULASI

SIRKULASI

SIRKULASI

SIRKULASI

UNIT

HUNIAN

UNIT

HUNIAN

UNIT

HUNIAN

UNIT

HUNIAN

UNIT

HUNIAN

UNIT

HUNIAN

SIRKULASISIRKULASI

Pemaduan/ pengintegrasian antara (Resto, Budidaya Tambak 

Apung, dan Hunian Nelayan) dilakukan dengan cara menganalisis 

Aktifitas tiap fungsi dasarnya, setelah itu dari tiap fungsi dasar dicari 

celah agar tiap fungsi terintegrasi dengan baik sehingga terciptanya 

“Keinergian & Keberlanjutan” sebagaimana itu adalah tujuan utama 

dari “Pendeketan Desain Bangunan Terpadu” 

Pemaduan/ pengintegrasian antara (Resto, Budidaya Tambak 

Apung, dan Hunian Nelayan) dilakukan dengan cara menganalisis 

sirkulasi dengan sistem teori “Melewati Ruang-Ruang” menurut D.K. 

CHING dimana sistem teori ini bertujuan untuk : Mempertahankan 

integritas ruang, Konfigurasi jalan yang fleksibel, dan ruang-ruang 

perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan jalan 

dengan ruang-ruang lainnya
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Kolom Beton 50/50

Balok Anak 30/47

Balok Induk 38/75

Bangunan

Tanah Keras

Jalan Kampung Jalan Wisata Pantai
Laut

1,5 meter

Tanah Keras

Potongan Kawasan

1 meter

Garis Tanah

Parkir Parkir

Tambak Non Aktif

KONSEP TATA MASSA BANGUNAN

5

RESPON PANDANGAN TAPAK (VIEW)

PANDANGAN RESPON POTENSI VIEW LAUT 
(untuk resto)

PANDANGAN RESPON HUNIAN NELAYAN 
TERHADAP ANTISIPASIPASANG SURUTNYA 
PERMUKAAN AIR (Arah datangnya Pasang
dari sisi barat ,yaitu kelurahan Bandengan) 

KETERANGAN

Bentuk Panaroma Melingkar sebagai Respon View
Agar tidak terbatas

5

RESPON MATAHARI

TIMUR

BARAT

Massa hunian nelayan di bagi menjadi 2 untuk memberi cahaya matahari masuk 
sebagai respon dari kebutuhan cahaya dan kebutuhan untuk jemur pakaian, ikan, 
dan sirkulasi

6

Massa hunian nelayan di bagi menjadi 2 untuk memberi cahaya matahari masuk 
sebagai respon dari kebutuhan cahaya dan kebutuhan untuk jemur pakaian, ikan, 
dan sirkulasi

HUNIAN NELAYAN HUNIAN NELAYAN

Celah Pemecah Angin sebagai respon
agar angin dapat masuk ke dalam bangunan
sebagai kebutuhan akan cross ventilation
(perukaran udara)

3 4

DASAR BENTUK MASSA BANGUNAN

 Dari hasil analisis bentuk massa bangunan yang di 
dapatkan memanjang sebagai respon dari, kondisi lahan, view, 
kebisingan, dan sirkulasi serta bentuk site

Luas Lantai Dasar  : 90m x 60m
         : 5.400 m2

JUMLAH LANTAI BANGUNAN

 Dari hasil perhitungan KDB dan KLB
maka di temukan
KDB : 8.500 m2
KLB : 34.000 m2

Jumlah Lantai : KLB/KDB
  : 34.000/8.500
  : 4 Lantai
Jumlah Lantai yang digunakan 3 Lantai

PEMBAGIAN ZONASI FUNGSI

ZONA PUBLIK (BUDIDAYA TAMBAK KERAMBA APUNG, 
PEMBUATAN JARING, PEMANENAN, PENYETOKAN)

KETERANGAN

ZONA PUBLIK dan SEMI PUBLIK (RESTORAN, RUANG PENGELOLA, 
RUANG INSTALASI)

ZONA PRIVATE dan SEMI PRIVATE
(HUNIAN NELAYAN,RUANG MENJEMUR DSB)

RESPON SIRKULASI

 Untuk keefektifan sirkulasi dan akses pengguna masuk dan keluar 
bangunan, maka reson yang dilakukan zonasi hunian nelayan beploting pada sisi 
kanan (timur) sedangkan untuk pengunjung Resto dapat melalui langsung jalan 
utama, ataupun jalur alternatif kampung yang masih aman di lalui pada saat  air 

JALUR DATANGNYA WISATAWAN

JALUR NELAYAN DATANG DAN PERGI MELAUT

Jalan Kampung

Jalan Utama

Ke Arah TPI
dan Dermaga

JALUR KAMPUNG YANG AMAN SAAT BANJIR PASANG
DATANG (YANG DAPAT DI LALUI WISATAWAN)

1 2

KONSEP SISTEM PANGGUNG

SKEMA PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN BANGUNAN

KONSEP MODUL STRUKTUR

RESTO

BUDIDAYA KERAMBA APUNG

HUNIAN NELAYAN

Dari hasil perhitungan analisis ruang, didapatkan property size terkecil dari masing masing 

fungsi dengan luasan, sebagai berikut :

-Fungsi Resto (Ruang Makan) :

Standar tersebut menjadi acuan untuk menentukan besaran minimal untuk 1 meja makan 

di ruang makan yaitu 2,3m x 2,5m dan sebagai tambahan dari ruang gerak agar sirkulasi 

lebih baik maka luasan untuk satu meja makan dalam perancangan ini menjadi 3m x3m.

Dari hasil perhitungan analisis modul kubus keramba dari kajian yang telah 

dilakukan maka di dapatkan modul(60 x 60 x 40 cm)untuk satu modul 

kubus, untuk menampung dengan sirkulasi yang baik di hasilkan modul 

keramba apung dengan luasan 3m x 3m.

Dari hasil perhitungan analisis property size ruang, kamar 

merupakan hal yang intim dan mutlak bagi hunian 

sehingga menjadi dasar perhitungan sebagai acuan untuk 

modul struktur yang akan di hasilkan.

MODUL STRUKTUR YANG DIHASILKAN
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TAMPAK BANGUNAN

TAMPAK BANGUNAN SELATAN

TAMPAK BANGUNAN BARAT

TAMPAK BANGUNAN UTARA

TAMPAK BANGUNAN TIMUR

POTONGAN BANGUNAN

RENDER EKSTERIOR

RENDER INTERIOR

SUASANA LINGKUNGAN HUNIAN NELAYAN SUASANA BUDIDAYA KERAMBA APUNG

SUASANA RUANG MAKAN
CAFÉ OUTDOOR

SUASANA RUANG MAKAN
LESEHAN KHUSUS

SUASANA RUANG MAKAN
LESEHAN KHUSUS

INTERIOR MUSHALA
INTERIOR HUNIAN

NELAYAN
SUASANA RUANG MAKAN

UMUM (DUDUK & LESEHAN)
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